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Pendahuluan

* Individu Lansia merupakan salah satu kelompok individu yang rawan
terkena masalah kesehatan mental yang disebabkan oleh menurunnya
kesehatan fisik, juga dikarenakan perasaan cemas, depresi, dan fidak
terlalu dilibatkan lagi dalam lingkungan sekitarnya (Moeini et al, 2018)

* Hal ini diperkuat dengan beberapa data penelitiaon terdahulu yang
secara stafistic menunjukkan, lansia mengalami masalah kesehatan
mental (Kaunang et al, 2019; Annisa et al, 2019; Ningsih & Setyowati, 2020)

* Halinimenimbulkan pertanyaan, bagaimanakah keadaan kesejahteraan
atau well-being dari lansia, sebagaimana kesehatan mental dan well-
being saling berkaitan (Winefield et al, 2012)
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* Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan beberapa 2 subjek
lansia yang berada di desa Kejambi, dimana permasalahan yang muncul
berkaitan dengan relasi dan komunikasi dengan orang-orang sekitar yang
secara teori dapat berdampak pada keadaan well-beingnya

 Kesejahteraan Psikologis atau psychological well-being merupakan
keadaan positif seseorang yang ditinjau dari beberapa aspek, Ryff
menjelaskan aspek-aspek tersebut diantaranya 1.) Penerimaan Diri,
Perbaikan dan Pengembangan Diri, 2.) Relasi Positif dengan orang lain,
3.JOtonomi, 4.)Penguasaan Lingkungan, 5.) Tujuan Hidup, dan 6.)
Perkembangan Pribadi (Rosdiana et al, 2022)
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Individu dengan psychological well-being yang baik akan ,
berdampak posifit beberapa diantaranya adalah akan ferjaga dari
gangguan mental, terhindar dari Alzheimer, dan juga umur yang
panjang (Weiss et al, 2016)

Interaksi dan hubungan keluclgo diindikasikan dapat berdampak
positif kepada kesehatan fisik dan emosional dari orang lansia [Zulfj’rrl
& Sabrian, 2019), sehingga dapat dikatakan psychological well-being
terkait dengan dukungan keluarga

Hal ini juga didukung dengan beberapa penelitian terdahulu dengan
sampel yang berbeda (Kusnadi et al, 2021; Sihombing, 2017) namun,
penelitian yang membahas fenomena ini dengan sampel lansia
masih cukup jarang ditemukan

Bedasarkan pemaparan fenomena tersebut maka peneliti ingin
mel|lq kqji keferkaitan antara dukungan keluarga dan psychological
well-being
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara Dukungan
Keluarga dengan Psychological Well-being pada
siswa lansia di desa Kejambie
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Metode Tehni
Penelitian: Populasi Penelitian: S(]mpll

Lansia desa Kesambi

Kuanftitatif sebanyak 56 Lansia ACCIde

KOF@'GS]OHO' Jumlah Sampel: SQmp“

Ditentukan
menggunakan sampel
jenuh sehingga jumlah

sampel sebanyak 56
lansia
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Skala Psychological Well-
being mengadopsi dari
penelitian Khairunnisak

(Khairunnisak, 2022)
dengan bedasarkan aspek
psychological well-being
oleh Ryff dengan aspek
diantaranya Self
Acceptance, Positive
Relation with Others,
Autonomy, Eniromental
Mastery, Purpose in Life dan
Personal Growth. Nilai
Reliabilitas dari alat ukur ini
sebesar 0,914

Metode

Alat Ukur:
Berjenis Skala Likert yang
terdiri dari 4 Alternatif
Jawaban

Skala mengadoypsi dari
penelitian terdahulu
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Skala Dukungan
Keluarga mengadopsi
dari penelitian Syam
(Syam, 2022) dengan
bedasarkan aspek
dukungan keluarga oleh
Friedman dengan aspek
diantaranya dukungan
insfrumental, informasi,
emosional, dan
penghargaan. Nilai
Reliabilitas dari alat ukur
ini sebesar 0,90
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Tehnik Analisa

Software Analisa

Dlelfek Data:

Pearson
Correlation
Product Moment

SPSS for Windows
versi 24
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Hasil

Uji Asumsi

mmm

0,114 0,069 Terdistrubsi

Keluarga Normal

Psychological 0,092 56 200" Terdistribusi

Well-being Normal
P I —

Dukungan Keluarga - Psychological Well-being 0,000 Linear

Hasil Uji yang dilakukan menunjukkan bahwa data dukungan keluarga dan psychological
well-being telah memenuhi kriteria normalitas yaitu sig>0,05 dan terdapat hubungan linear
antara kedua variabel dengan nilai sig<0,05. Hasil ini menandakan bahwa data telah
terdistribusi normal dan memiliki hubungan linear sehingga uji asumsi telah terpenuhi
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Hasil

Uji Hipotesis
Uji korelasi pearson

Dukungan Keluarga - Psychological Well- 4817 0,000
being

—
R Squared
Dukungan Keluarga * 0,232
Psychological Well-being

Hasil Uji Korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
keluarga dan psychological well-being (r=0,481, sig<0,05). Hasil ini menandakan bahwa hipotesis terdapat
hubungan antara kedua variabel penelitian terbukti benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Adapun ditemukan dukungan keluarga memberikan sumbangan efektif kepada psychological well-being
sebanyak 23,2 %
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* Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan psychological well-being yang
menandakan semakin tinggi dukungan keluarga lansia, maka akan
semakin finggi pula psychological well-being lansia

* Hasilini juga sesuai dengan beberapa penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya (Desiningrum, 2010; Riandana, 2016; Rohmawati, 2018)

* Individu lansia yang memiliki dukungan sosial dan keluarga yang cukup
akan menghindarkan mereka dari depresi dan juga PTSD dimana
keluarga berperan sebagai faktor protektif (Mason, 2016)

* Individu dengan dukungan dan lingkungan keluarga yang baik juga
dapat meningkatkan kesehatan fisik dan emosional lansia tersebut
(Gyasi, 2019)
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« Sebaliknya, kualitas hubungan keluarga yang buruk pada lansia
dapat mengarah pada ketidak puasan hidup (Fueler-Iglesias et
al, 20195)

« Lansia jJuga membutuhkan pemeliharaan dan dukungan dari
keluarga karena kapasitas kemampuan lansia secara
keseluruhan yang telah menurun drastic (Poulin et al, 2012)

« Kehadiran keluarga dapat memberikan perasaan
Inferdependensi, personal attachment, heightened reciprocity,
dan perasaan dipedulikan secara psikologis (Ryan & Willits, 2007)
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« Beberapa faktor lain yang berpotensi dapat mempengaruhi
psychological well-being diluar dukungan keluarga adalah
optimisme dan juga resiliensi (McAuley et al, 2000)

« Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah

penggunaan metode penelitian dan analisa yang sederhana,
serta hanya melibatkan 2 variabel untuk menjelaskan fenomena
pada populasi penelitian.
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Temuan Penting Penelitian

« Hasil uji koefisien R menunjukkan nilai hubungan positif yang
signifikan antara variabel Dukungan Keluarga dengan
Psychological Well-being (r= 0,481, Sig<0,05)

« Hasil uji penelitian yang ftelah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positit antara dukungan keluarga dan
psychological well-being, sehingga semakin tinggi tingkat
dukungan keluarga, maka akan semakin tinggi pula tingkatan
psychological well-being lansia.
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Manfaat Penelitian

* Rekomendasi yang dapat diberikan peneliti merujuk pada hasil penelitian
ini adalah keluarga sebagai orang terdekat dari individu lansia pada desa
kejambi untuk lebih melihat fenomena ini dengan lebih serius, sekaligus
memberikan dukungan atau bentuk kepedulian yang bisa dilakukan
dengan menghabiskan waktu di akhir pekan untuk mengunjungi aggota
keluarga yang lansia atau jika tinggal bersama maka memberikan
perhatian lebih kepada lansia tersebut.

* Adapun penelitian ini bisa menjadi bahan referensi literatur untuk
beberapa penelitian di masa yang akan datang dengan topik terkait.
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